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ABSTRAK

Food waste tergolong sebagai fenomena baru yang belum banyak dikaji oleh para peneliti. Penelitian ini akan
dilakukan di kota Surabaya. Penelitian ini merupakan gabungan antara studi eksploratif dan pengembangan model.
Penelitian ini melakukan pendekatan simulasi dinamik untuk menampilkan permasalahan yang ada. Dari coding
grounded theory didapatkan bahwa kebijakan yang dilakukan toko ritel di UK terhadap produk waste yaitu dengan
cara memberikan ke badan amal dan memberikan kepada karyawan, sedangkan kebijakan yang dilakukan toko ritel di
Surabaya terhadap produk waste yaitu dengan cara melakukan proses ulang dan pemberian diskon untuk
meningkatkan profit. Dengan pemodelan sistem dinamik bentuk alur food waste ditoko ritel dapat dianalisa dengan
melihat model simulasi dan besarnya waste akhir. Daya tahan produk akan mempengaruhi banyaknya waste.
Perusahaan mempunyai kebijakan dengan cara melakukan proses ulang dan pemberian diskon pada produk yang
memiliki daya tahan kurang dari 4 hari. Dari hasil analisa dan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa kebijakan
perusahaan untuk usaha mengurangi waste sudah baik

ABSTRACT

Food waste is classified as a new phenomenon that has not been much studied by researchers. This research
will be conducted in the city of Surabaya. This research is a combination of exploratory studies and model
development. This study uses a dynamic simulation approach to display existing problems. From the grounded theory
coding, it was found that the policies carried out by retail stores in the UK for waste products were by giving to
charities and giving to employees, while the policies carried out by retail stores in Surabaya for waste products were by
reprocessing and giving discounts to increase profit. By modeling dynamic systems the shape of the food waste flow
channel in retail stores can be analyzed by looking at simulation models and the amount of final waste. Product
durability will affect the amount of waste. The company has a policy of reprocessing and discounting products that have
a durability of less than 4 days. From the results of data analysis and processing it can be concluded that the company's
policy to reduce waste is good

Kata kunci : Kualitatif, Interview, Grounded Theory Method, Sistem Dinamik

l. Pendahuluan

Food waste merupakan masalah serius yang
sedang dihadapi banyak negara di berbagai belahan
dunia, baik negara maju maupun negara berkembang.
Statistik dunia yang dirilis FAO mencatat bahwa
sekitar satu per tiga dari total makanan yang diproduksi
untuk konsumen hilang atau terbuang per tahunnya.
Selain itu, dari aspek ekonomi, pemborosan pangan
dari produk pertanian, termasuk ikan dan seafood,
diperkirakan mencapai US$ 750 miliar atau setara
dengan Produk Domestik Bruto (PDB) negara Swiss.
Oleh karena itu, fenomena food waste merupakan
masalah yang harus segera dicari solusi praktisnya.
Fenomena tingginya angka food waste di negara maju
mungkin masih dapat ditoleransi. Namun, jika
fenomena ini terjadi di negara berkembang dengan
tingkat kelaparan yang tinggi maka menjadi hal yang
sangat memprihatinkan. Indonesia merupakan salah
satu negara berkembang dengan indeks kelaparan yang

masih berada di level serius (International Food Policy
Research Institute, 2017). Namun, ironisnya, Indonesia
juga merupakan penghasil food waste tertinggi kedua
di dunia dengan estimasi sebesar 300 kilogram sampah
makanan per orang setiap tahun (Economist
Intelligence Unit, 2017). Angka sebesar itu sebenarnya
bisa memenuhi kebutuhuhan pangan bagi 28 juta orang
yang masih membutuhkannya.

Food waste tergolong sebagai fenomena baru
yang belum banyak dikaji oleh para peneliti. Hingga
saat ini belum ditemukan penelitian yang secara
spesifik mengulas tentang food waste di negara
berkembang pada tingkat peritel yang menjual
kebutuhan pangan sehari-hari seperti pasar swalayan.
Penelitian ini akan dilakukan di Indonesia yang masuk
dalam kategori negara berkembang khususnya di kota
Surabaya. Jumlah pasar swalayan di Surabaya yang
sangat banyak dan jumlah penduduk kota Surabaya
yang padat sangat mendukung pelaksanaan penelitian
ini. Penelitian ini merupakan gabungan antara studi
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eksploratif dan pengembangan model. Studi eksploratif
dilakukan di pasar-pasar swalayan ternama yang ada di
Surabaya untuk mendapatkan informasi dan gambaran
yang komprehensif mengenai fenomena food waste di
tingkat peritel. Hasil studi eksploratif tersebut akan
dibandingkan dengan hasil studi di negara maju yang
telah dilakukan oleh Filimonau dan Gherbin (2017).
Keseluruhan informasi dari studi di tahap pertama
tersebut dijadikan dasar untuk mengembangkan model
yang dapat menjelaskan hubungan antar elemen-
elemen yang terkait dalam fenomena food waste.
Model tersebut diharapkan dapat membantu dalam
usaha untuk mereduksi food waste yang ada.

I1. Tinjauan Pustaka
I1.1. Karakteristik food waste dan kualifikasinya
Food waste merupakan hilangnya pangan yang
terjadi pada akhir rantai pangan baik dari proses
penjualan hingga konsumsi akhir yang berhubungan
dengan penjual dan perilaku konsumen. Jadi dapat
disimpulkan bahwa food waste merupakan pangan
yang hilang atau terbuang di bagian rantai pasok
dimana produk makanan tersebut masih dapat dimakan
atau dikonsumsi (Parfitt et al., 2010). Frischmann
(2018), yang mengutip FAO, menyatakan bahwa
secara global 30 persen pangan telah menjadi limbah
sepanjang ratai pasok dan menjadi penyumbang 8%
dari total emisi GHG (greenhouse gas). World
Economic Forum (2018) telah menggambarkan
bagaimana negara-negara mulai berpikir keras
mengurangi food waste. Di Prancis, produk pangan
yang tidak terjual harus didonasikan atau digunakan
untuk kebutuhan lain seperti makanan binatang. Negara
Cina memanfaatkan kecoak untuk memusnahkan food
waste dan kecoak menjadi pakan ternak. Sebagian
besar food waste di negara maju berasal dari rumah
tangga sebagai konsumen akhir, sedangkan pada
negara berkembang food waste berasal dari produk
pangan yang tidak terserap oleh pasar akibat produksi
berlebih.

11.2 Grounded Theory Methods
Metode grounded theory merupakan generasi
sistematis teori dari data yang berisi pemikiran induktif
dan deduktif. Tujuan utama dari grounded theory
adalah untuk memperluas penjelasan tentang fenomena
dengan mengidentifikasi elemen kunci dari fenomena
itu, dan kemudian mengkategorikan hubungan dari
elemen-elemen dengan konteks dan proses percobaan.
Ada beberapa cara untuk melakukan pengkodean,
yaitu:
1) Pengkodean terbuka
Pengkodean terbuka terdiri atas beberapa langkah,
yaitu:
a) melakukan pelabelan fenomena
b) menemukan dan pemberian nama katagori
c) menyusun Kkatagori berdasarkan pada sifat dan
ukurannya.
2) Pengkodean terporos
Pengkodean terporos merupakan sekumpulan
prosedur penempatan data kembali dengan cara-

cara baru dengan membuat hubungan antar
katagori
3) Pengkodean terpilih.
Pengkodean terpilih dilakukan setelah menemukan
variabel inti atau apa yang dianggap sebagai inti
tentatif. Pada tahap analisis data ini, khususnya sebagai
cara untuk mempertajam analisis dalam melakukan
pengkodean, maka dilakukan analisis proses dengan
maksud  untuk  menghidupkan data melalui
penggambaran dan menghubungkan tindakan atau
interaksi untuk mengetahui tahapan dan rangkaian data
yang digunakan.

11.3 Sistem Dinamik
Dalam metode Sistem Dinamik, konsep sistem
yang berlaku mengacu pada sistem tertutup (closed
system) atau sistem yang mempunyai umpan balik
(feedback system).
e Causal Loop Diagram.
Bentuk model Sistem Dinamik yang merepresentasikan
struktur diagram umpan balik adalah diagram sebab-
akibat atau yang biasa dikenal dengan Causal Loop
Diagram. Diagram ini menunjukkan arah aliran
perubahan variabel dan polaritasnya. Polaritas aliran
sebagaimana diungkapkan di atas dibagi menjadi
positif dan negatif.
e Stok and Flow Diagram
Stok and Flow Diagram merupakan bentuk
diagram lain yang juga menggambarkan
struktur model sistem dinamik adalah
Diagram Aliran atau Flow Diagram.
Diagram aliran merepresentasikan hubungan
antar variabel yang telah dibuat dalam
diagram sebab akibat dengan lebih jelas,
dengan menggunakan berbagai simbol
tertentu untuk berbagai variabel yang terlibat
(Sushil, 1993).

I11. Metode Penelitian
111.1.1. Studi Eksploratif
111.1.1.1. Menentukan teknik sampling

Pemilihan interviewee atau responden dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono purposive sampling
merupakan teknik ~ penentuan  sampel melalui
pertimbangan tertentu yang bertujuan memperoleh
sampling dengan memiliki karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2012:68). Sampling purposive merupakan
jenis sampling yang paling tepat dalam penelitian
kualitatif. Penggunaan sampling purposive perlu
disesuaikan dengan tujuan penelitian yang spesifik
berdasarkan kriteria-kriteria atau kategori-kategori
partisipan yang dikehendaki peneliti sesuai masalah,
tujuan, dan desain penelitian yang ditetapkan. Dalam
konteks ini, penentuan kategori partisipan yang tepat
oleh peneliti perlu disesuaikan dengan a-priori atau
pemahaman yang diperoleh pada kajian literatur yang
ada. Pada penelitian ini, purposive sampling digunakan
dengan tujuan menyesuaikan sampling pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Filimonau dan
Gherbin (2017) pada peritel-peritel di negara maju
sehingga hasil studi ini layak untuk diperbandingkan.
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Di samping itu, pada studi eksploratif dibutuhkan
informasi  sebanyak-banyaknya dari interviewee
sehingga interviewee harus yang dianggap ahli dengan
mempunyai pengalaman yang cukup di bidangnya dan
memiliki jabatan atau peran yang memungkinkan
mereka mampu memberikan informasi yang valid.
Interviewee dalam penelitian ini adalah pemilik atau
karyawan pada peritel kebutuhan sehari-hari (grocery
retail) dengan kualifikasi jabatan minimal pada tingkat
supervisor.

111.1.1.2. Membuat interview guide

Dalam melakukan sebuah interview atau
wawancara diperlukan daftar pertanyaan yang
berkaitan dengan tema atau topik yang dipelajari. Hal
ini membantu interviewer agar pada saat wawancara
pembicaraan tidak keluar dari topik yang ingin dibahas.
Interview guide ini disusun dengan campuran antara
pertanyaan terbuka dan tertutup.

111.1.1.3. Melakukan interview

Metode interview yang digunakan adalah semi-
structured interview atau wawancara semi terstruktur.
Interview dengan metode semi-structured interview
dapat membantu menggali permasalahan lebih
mendalam  karena  interviewee  lebih  bebas
mengungkapkan  ide-idenya.  Proses interview
dilakukan sekitar satu sampai dua jam untuk setiap
interviewee. Interview dilakukan secara face-to-face
atau tatap muka dengan satu interviewer dan satu
interviewee atau one-on-one. Tempat dan waktu
wawancara seluruhnya ditentukan oleh interviewee
untuk menjamin kenyamanan interviewee.

Interviewer mendoku mentasikan hasil interview
dengan mencatat atau merekam pembicaraan
tergantung ijin dari interviewee. Apabila oleh
interviewer diijinkan merekam dengan alat perekam
suara maka hasil rekaman akan ditranskipsikan
kemudian dimintakan persetujuan pada interviewee
untuk memastikan tidak adanya perubahan maksud.
Jika pembicaraan tidak diijinkan untuk direkam, maka
interviewer akan mencatat langsung pernyataan dari
interviewee dan selanjutnya dimintakan persetujuan
untuk memastikan apa yang dicatat sesuai dengan apa
yang diutarakan sebelumnya.

111.1.2 Cross Case Comparisson

111.1.2.1. Melakukan coding data hasil interview
Proses coding atau pengkodean merupakan salah

satu tahap pada Grounded Theory Method (GTM)

untuk menjelaskan dengan baik data hasil interview.

Ada beberapa tahap dalam melakukan coding, yaitu:

A. Pengkodean terbuka (Open Coding)

B. Pengkodean terporos (Axial coding)

C. Pengkodean terpilih (Selective coding)

111.1.2.2. Menganalisis hasil dari proses coding
Proses coding membantu peneliti memahami lebih
baik bidang yang ingin dipelajari. Hasil dari proses
coding akan dipetakan dalamdiagramyang
menunjukkan kategori dan dimensi yang terbentuk dari
kumpulan hasil interview. Diagram tersebut akan
membantu peneliti dalam mengembangkan hipotesis

terkait fenomena yang sedang diteliti. Hipotesis ini
akan diuji melalui model simulasi dinamis.

111.2.1.3. Melakukan perbandingan kasus antara
negara maju dan negara berkembang

Perbandingan kasus antara negara maju dan negara
berkembang dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang pertama. Fenomena food waste pada
tingkat grocery retail di negara maju telah diteliti oleh
Filimonau dan Gherbin (2017) akan dibandingkan
dengan fenomena food waste pada tingkat grocery
retail di negara berkembang dengan sampling dari
negara Indonesia.

111.1.3 Pengembangan Model

111.1.3.1. Mengi dentifikasikan elemen-elemen
Mengidentifikasi elemen-elemen operasional dari
literatur dan hasil wawancara yang diduga saling
berhubungan dalam penciptaan food waste pada
tingkat grocery retail.

111.1.3.2. Membuat Causal Loop Diagram (CLD)
Elemen-elemen yang diidentifikasi digambarkan
hubungan sebab akibatnya dalam sebuah Causal-Loop
Diagram (CLD). CLD ini yang akan diterjemahkan
menjadi Stock Flow Diagram (SFD). Proses ini
dilakukan dengan bantuan software STELLA.

111.1.3.3. Membuat Stock Flow Diagram

Elemen-elemen dalam CLD diturunkan menjadi
variabel-variabel dalam SFD. Jika CLD
menggambarkan hubungan antar elemen secara
kualitatif, maka sebaliknya variabel-variabel dalam
SFD  merupakan variabel-variabel yang dapat
diinputkan nilai-nilai kuantitatif.

111.1.3.4. Verifikasi dan Validasi Model

Verifikasi dan validasi model simulasi dilakukan
untuk memastikan bahwa model yang dibangun telah
merepresentasikan sistem nyata (kredibel). Verifikasi
bertujuan untuk memastikan apakah model yang
dibangun sesuai dengan logika operasional program
komputer dalam hal ini STELLA. Proses verifikasi
dilakukan pada saat pembangunan model yakni dengan
cara membangun model secara bertahap. Sedangkan
validasi bertujuan untuk memastikan apakah model
dapat merepresentasikan sistem nyata secara akurat.
Proses validasi model dilakukan dengan analisis
sensitivitas. Analisis sensitivitas merupakan salah satu
teknik validasi dengan merubah-rubah parameter
model dan membandingkannya dengan keluaran
model. Jika perubahan keluaran model dianggap telah
sesuai dengan perubahan parameter model maka model
dianggap valid.

111.1.4 Pencarian Solusi
111.1.4.1. Menganalisis keluaran simulasi

Hasil simulasi SFD selanjutnya di analisis untuk
mempelajari perilaku model.

111.1.4.2. Kesimpulan & Saran
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Kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dalam
penelitian ini. Pada tahap ini akan dipaparkan kembali
temuan-temuan penting sepanjang penelitian dan
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

V. Hasil Penelitian dan Pembahasan
IV.1 Analisis Hasil Interview

Analisis hasil interview didapatkan dengan melakukan
coding yang bertujuan untuk mengidentifikasikan
permasalahan dalam tinjauan literatur dan melalui
analisis jawaban dari manager maupun supervisor toko
ritel selama interview. Proses dilakukan dari transkrip
interview dengan mengekstraksi hasil interview
menjadi serangkaian konsep-konsep yang lebih
terstruktur dalam 3 tahap yaitu open coding, axial
coding dan selective coding. Berikut ini salah satu

Merupakan pemberian nama kejad ian yang diperoleh
melalui pengamatan atau wawancara. Contoh : diskon,
diproses ulang , skema pemesanan produk

Axial Coding

Merupakan penyimpulan data dan memberikan kode
pada katagori inti yang merupakan inti masalah yang
mencakup semua data atau fenomena yang ada Contoh:
Strategi harga/ diskon; strategi pengolahan/ diproses
ulang ; strategi pengolahan/ skema pemesanan produk
Selective Coding

Berguna untuk menghubungkan tindakan atau interaksi
ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui urutan
waktu atau kronologi suatu peristiwa melainkan yang
lebih penting adalah untuk menemukan hubungan
antara sebab dan akibatnya. Contoh: Mitigasi
Waste/strategi harga; mitigasi waste/strategi

contoh : pengolahan
Pada isi transkrip wawancara yang sudah dilakukan
terdapat poin-poin yang menunjukkan coding yang
dapat dirangkai dalam salah satu struktur coding.
Q: Strategi apa saja yang dilakukan ritel untuk
mengurangi limbah makanan?
A: Diproses ulang (Dijadikan buah potong, salad
dan jus), didiskon dan dilakukan skema
pemesanan produk sesuai keinginan customer.
Open Coding Axial Coding Selective Coding
Diskon, diproses . .

Kebijakan promosi, —N L
ulang, skema i strategi pengolahan —/] Mitigasi Waste
pemesanan
produk

Berikut ini merupakan gambar struktur coding hasil transkrip wawancara di Surabaya:

FPengorderatn
secara teratiar

Duproses
Tlatiz=
Drazra Talian *
forodials

Froduct
Roarmdliines

Tarfical
Adefect

Gambar 4.1. Struktur coding yang dikembangkan dari hasil transkrip wawancara di Surabaya

Open Coding
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IV.2 Membandingkan Temuan di UK dan di
Surabaya

Fehiasaan
Eonsuwmern

FPerilaku

Hambatan

Diproses
larng

Sikag
@ e

Berikut ini struktur coding yang dikembangkan dari
hasil transkrip wawancara retail di UK:

Gambar 4.2. Struktur coding yang dikembangkan dari hasil transkrip wawancara di UK.

1 1

secara ketat

Fengorderan
secara teratur
Diazra Tahat K
fprroduk

Diproses
TTang

Gambar 4.3. Struktur coding yang dikembangkan dari hasil transkrip wawancara di Surabaya.

Dari gambar diatas dapat menunjukkan
bahwa data hasil transkrip wawancara di UK dan
hasil transkrip wawancara di Surabaya (gambar 2)
memiliki perbedaan pada beberapa bagian, dari
perilaku hambatan di Surabaya perilaku yang
menghambat untuk terjadinya waste adalah dengan
cara melakukan penyortiran yang ketat dan
melakukan pengorderan dengan teratur. Sedangkan
pada toko retail di UK adalah dengan ukuran bisnis,
sikap karyawan, pemasok, kebijakan perusahaan
dan makanan. Dimana ukuran bisnis/ukuran dari
toko retail menentukkan banyak tidaknya waste
yang dihasilkan, sikap karyawan mempengaruhi
penanganan dari setiap produk untuk menghindari
penurunan kualitas produk, pemasok menentukkan
produk dan bertanggungjawab penuh pada
pengiriman produk tersebut sebelum ke toko retail,
kemudian untuk kebijakan perusahaan akan

mempengaruhi penerapan mitigasi yang dilakukan
oleh perusahaan terhadap waste yang dihasilkan,
untuk makanan merupakan kurangnya kesadaran
konsumen terhadap limbah makanan, sehingga
konsumen cenderung akan membeli makanan yang
diinginkan dibandingkan dengan yang diperlukan
sehingga akan menyebabkan pemborosan.

Temuan coding selanjutnya adalah pada
pengaruh dari limbah makanan tersebut untuk toko
ritel di Surabaya, menurut semua narasumber
limbah buah dan sayuran di toko ritel merupakan
hal yang kecil/tidak masalah, karena semua pada
toko ritel di Surabaya menerap kan penekanan waste
untuk buah dan sayur dibawah 5% dari penghasilan
penjualan buah dan sayur, sedangkan pada toko
ritel di UK ada berbagai pandangan, ada beberapa
perusahaan yang mengganggap masalah limbah
tersebut penting, ada juga yang menganggapnya
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tergantung, dan ada yang menganggapnya kecil/
tidak masalah. Kemudian untuk temuan coding
berikutnya adalah mitigasi waste, dimana untuk
tingkat toko ritel di Surabaya dibagi menjadi 3 cara
yaitu dengan diadakannya diskon/ promo,
memroses ulang produk dengan packaging dan
display yang lebih menarik sehingga menarik minat
konsumen, yang terakhir adalah dengan cara
melakukan skema pemesanan produk, sehingga jika
produk sudah tidak memenuhi skema pemesanan
maka produk tersebut tidak akan dipesan kembali,
skema pemesanan produk juga didapatkan dari
keinginan customer dari catatan pembelian produk
tersebut. Sedangkan untuk toko retail di UK
dilakukan mitigasi waste dengan 4 cara Yyaitu
dengan diskon, memroses ulang produk dengan
packaging dan display yang menarik, memberikan
pada staff karyawan makanan yang masih layak
untuk dikonsumsi, dan yang terakhir dengan
disumbangkan dengan 2 cara yakni reguler dan
khusus, untuk reguler akan disumbangkan ke badan
amal terkemuka di UK vyaitu The Fare Share,
sedangkan untuk sumbangan khusus merupakan
sumbangan makanan yang tidak dilakukan rutin
akan tetapi akan langsung diberikan khusus pada
saat tertentu pada badan amal lokal.

Indonesia memiliki badan amal juga yaitu
FOI (Foodbank of Indonesia) (Jakarta), Foodcycle
Indonesia (Jakarta) dan Garda Pangan (Surabaya).
FOI merupakan komunitas untuk membantu orang-
orang yang kelaparan dengan sisa makanan dari
banyak aspek seperti hotel, restoran, event
pernikahan, supermarket dan lain-lain. Untuk
hubungan dengan supermaket masih baru, karena
sebelumnya puhak supermarket tidak memiliki
barang yang dapat didonasikan. Meskipun pihak
supermarket memiliki target batas maksimal waste
sebesar 10% , akan tetapi jika waste tersebut lebih
dari  10% maka harus membuat strategi
kedepannya waste tersebut diolah bagaimana.
Waste  supermarket  sendiri  tidak  dapat
disumbangkan karena dari pihak supermarket
sendiri akan melakukan pengoptimalan penjualan
dengan strategi-strategi dari kebijakan masing-

masing  supermarket.  Foodcycle  merupakan
penyalur sisa makanan di acara pernikahan untuk
kaum miskin. Garda Pangan merupakan komunitas
untuk mengumpulkan makanan berlebih dari
restoran, katering, bakery, hotel, lahan pertanian,
event, dan pernikahan. Sisa dari makanan tersebut
akan diberikan kepada masyarakat yang kurang
mampu. Sedangkan untuk sampah makanan akan
diberikan pada peternakan ulat.

Dan yang terakhir coding yang ditemukan
pada toko ritel di Surabaya adalah penyebab
terjadinya waste disebabkan oleh 4 faktor yaitu
product handling dari karyawan, kesadaran
customer akan banyaknya limbah dari buah dan
sayur, adanya initial defect dari awal pengiriman
menyebabkan jumlah waste di toko ritel semakin
menumpuk dan tidak dapat dimanfaatkan, juga
faktor equipment dimana equipment merupakan
pendingin yang berguna dapat mengurangi
penurunan kualitas maupun menjaga kualitas pada
produk-produk tertentu.

I1VV.3 Deskripsi Model Sistem

Tahap awal pembuatan struktur model dinamik
adalah dengan mengidentifikasi variabel dari
keseluruhan sistem yang terkait dengan manajemen
sampah perkotaan sesuai dengan batasan sistem
yang telah ditentukan. Sedangkan, konseptualisasi
model dilakukan dengan membuat diagram causal
loop yang menunjukan hubungan sebab akibat dari
variabel tersebut sehingga mampu
merepresentasikan  sistem yang diidentifikasi.
Model dinamik limbah  makanan ini  hanya
menodelkan sistem yang ditinjau dari 2 aspek yaitu aspek
volume dan biaya.

IV.4 Causal Loop Diagram

Untuk menggambarkan sebuah konsep umpan balik
pada struktur sistem, dalam sistem dinamik dikenal
causal loop diagrams (CLD). Sebelumnya model
simulasi yang digunakan merupakan model
pembelajaran dari data hipotetik. Berikut ini adalah
lingkup permasalahan kita secara sederhana dapat
dilihat melalui gambaran causal loop diagram :
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Gambar 4.3. Causal Loop Diagram tentang Permasalahan Food Waste di grocery retail

Diagram diatas ini menujukkan keterkaitan
variabel-variabel yang saling mempengaruhi waste.
Secara garis besar waste dipengaruhi oleh 3
dampak yang mempengaruhi waste. Yang pertama
adalah konsumsi buah dan sayur dimana jika
konsumsi buah dan sayur tinggi maka akan
mempengaruhi jumlah waste yang akan dibuang
maupun diolah lebih lanjut, jika semakin rendah
konsumsi maka waste akan semakin tinggi. Yang
kedua adalah kebijakan promosi dimana jika
kebijakan promosi makin tinggi akan mengurangi
jumlah waste dengan cara memberikan potongan
harga (promosi) dengan kondisi buah yang masih
dapat dikonsumsi. Yang ketiga adalah strategi
pengolahan dimana yang dimaksud oleh strategi
pengolahan adalah cara untuk mengurangi waste,
strategi pengolahan yang dilakukan dapat berupa
pemotongan buah menjadi buah slice yang siap
makan dan dijus dengan kondisi buah yang masih
dapat dikonsumsi. Kemudian waste akan
mempengaruhi profit, jika waste dalam jumlah
yang tinggi maka akan mengurangi profit untuk
mengatasi waste yang disebabkan pada masalah
sebelumnya.

IV.4 Menyusun Hipotesis dan Asumsi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mampu
memodelkan alur waste di toko ritel dalam model
simulasi dinamik dan menjadikan model tersebut

model deskriptif. Model deskriptif adalah model
yang datanya didapatkan dari hasil interview, data
yang digunakan untuk menjalankan adalah dengan
data hipotetik. Maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Strategi penurunan foodwaste yang telah dilakukan
peritel efektif menurunkan waste

Asumsi dalam penelitian ini adalah dasar dalam
pembangunan model deskriptif. Data yang
digunakan adalah data hipotetik.

IV.5 Stock and Flow Diagram

Pada diagram stock & flow ini terdapat
variabel-variabel model sistem dinamik yang
merupakan elemen-elemen CLD. Pada gambar 5.1.
merupakan model deskriptif tentang food waste
mulai dari demand toko retail sampai waste akhir
yang tidak dapat dikelola oleh pihak retail dan
dikonsumsi customer. Pemodelan data dilakukan
untuk mengetahui pola waste untuk produk buah
dan sayur dibawah 4 hari dan lebih dari 4 hari.
Implementasi dari permodelan data digambarkan
dari diagram kausatif. Setelah membuat diagram
kausatif, selanjutnya stock dan flow diagram yang
akan memudahkan dalam melihat hasil simulasi
dengan kondisi nyata. Berikut merupakan
implementasi dari pembuatan stock &  flow
diagram:
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Gambar 5.1. Stock and flow diagram dari hasil wawancara

Pada gambar 5.1 diasumsikan bahwa yang di
simulasikan adalah salah satu produk buah. Dari
gambar diatas dapat dilihat bahwa konsumsi buah
dan sayur dalam satuan kg (kilogram) akan
mempengaruhi demand forecast dan supply. Dari
supply akan dipengaruhi oleh presentase kerusakan,
kemudian masuk menjadi stock buah fresh dan
dijual dengan harga per kg yang dipengaruhi oleh
daya tahan produk tersebut. Jika produk tersebut
telah melampaui daya tahan untuk harga normal,
maka produk tersebut mengalami penurunan
kualitas dan kemudian dilakukan 2 cara oleh toko
retail, dengan cara buah diolah kembali atau dengan
cara di diskon, jika buah di olah kembali, produk
buah tersebut akan di potong dan kemudian diberi
harga dari isi buah tersebut, sedangkan jika
menggunakkan cara diskon, maka diskon akan
diberikan dari harga per kg nya. Revenue total
diperoleh dari total penjualan baik dari harga jual
normal, buah yang diolah dan buah di diskon. Hal

tersebut akan menjadi acuan untuk mengetahui
konsumsi produk buah tersebut pada periode itu.
Kemudian konsumsi buah dan sayur akan
mempengaruhi supply buah dan sayur pada periode
selanjutnya. Profit bersih ini didapatkan dari hasil
pendapatan total — cost (biaya pemesanan, biaya
buah yang diolah ulang. Waste akan dipengaruhi
dari banyaknya konsumsi, dan juga dipengaruhi 1%
dari kerusakan saat supply barang.

IV.6 Verifikasi dan Validasi

Verifikasi model bertujuan untuk memastikan
bahwa program komputer dan implementasi dari
model konseptual tidak terjadi bug atau error. Pada
tahap verifikasi ini akan dilakukan checking pada
program computer dan implementasinya. Maka
pada program STELLA , proses verifikasi
dilakukan ketika model sudah bisa dijalankan atau
running. Validasi model bertujuan  untuk
memastikan apakah output perilaku dari model
sudah akurat, sesuai kenyataan dan dapat diterima.

Tabel 5.1 Tabel validasi hasil model deskriptif

stok 963,75 804 757,17
jml terjual 159,74 236,58 | 757,17
persentase terjual 17% 29% 100%
Waste 804,01 567,42 | 0

Validasi pada model ini dapat dilihat pada tabel 5.1
jika perubahan variabel terjual mempengaruhi
perubahan waste maka data sudah valid.

IV.7 Analisis Hasil Simulasi
Tahapan selanjutnya adalah analisis hasil dari tabel
simulasi model untuk memberikan memperlihatkan

parameter dan variabel yang mempengaruhi dan
sesuai dengan keadaan nyata. Dengan tujuan dapat
melihat parameter mana yang berpengaruh
menguarangi waste dari pembuatan sistem dinamik.
Berikut adalah hasil dari tabel model simulasi yang
telah dilakukan:
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Grafik 5.1. Grafik perbandingan antara waste >=4 hari dan waste <4 hari

Dari hasil grafik 5.1 menunjukkan bahwa
hasil waste kurang dari 4 hari dengan strategi
pengolahan dan diskon cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan waste lebih dari sama dengan
4 hari hari selama 3 bulan. Jika produk terjual lebih
dari sama dengan 4 hari maka produk tersebut akan
dijual dengan harga normal, dan jika produk sudah
mengalami penurunan kualitas dan daya tahan
produk tersebut kurang dari 4 hari maka produk
tersebut akan diproses ulang dan didiskon sesuai
dengan kebijakan toko ritel. Waste dalam hal ini
berupa jumlah unit yang tidak terjual. Jumlah
waste ini dipengaruhi oleh jumlah supply, jumlah
terjual dengan harga normal, terjual dengan
pemrosesan ulang dan terjual dengan diskon.
Dengan adanya penurunan jumlah waste yang
terjadi menunjukkan bahwa kebijakan yang
dilakukan oleh toko retail untuk mengurangi jumlah
waste sudah baik.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data,

didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kebijakan yang dilakukan toko ritel di UK
terhadap produk waste yaitu dengan cara
memberikan ke badan amal dan memberikan
kepada karyawan, sedangkan kebijakan yang
dilakukan toko ritel di Surabaya terhadap
produk waste yaitu dengan cara melakukan
proses ulang dan pemberian diskon untuk
meningkatkan profit.

2. Dengan pemodelan sistem dinamik bentuk alur
food waste ditoko ritel dapat dianalisa dengan
melihat model simulasi dan besarnya waste
akhir.

3. Daya tahan produk akan mempengaruhi
banyaknya waste

4. Perusahaan mempunyai kebijakan dengan cara
melakukan proses ulang dan pemberian diskon
pada produk yang memiliki daya tahan kurang
dari 4 hari

5. Dari hasil analisa dan pengolahan data dapat
disimpulkan bahwa kebijakan perusahaan untuk
usaha mengurangi waste sudah baik
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